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ABSTRACT - ABSTRAK

ARTICLE INFO

Planning is the first step that must be taken to achieve the expected goals.
In the world of education, planning or Term Work Plans are prepared as the
basis for implementing education programs in schools for the next 4 years
which are intended to develop 8 national education standards, namely
content standards, graduate competency standards, process standards,
teacher and education staff standards. , management standards, facilities
and infrastructure standards, assessment standards and financing
standards. This research tries to examine the supporting and inhibiting
factors for the effectiveness of implementing the strategic plan and the
solutions used by schools to overcome these obstacles. This research is
expected to be a reference for improving the implementation of a more
effective and adequate RKJM. The type of research used is exploratory
qualitative research which aims to obtain an overview of the effectiveness
of the planning at elemetary school 1 Darangdan, Purwakarta Regency. This
type of exploratory research is intended to describe a group of people, an
object, a set of conditions, a set of thoughts, or a set of events in the present,
which is carried out by analyzing the effectiveness of the planning

Perencanaan merupakan langkah pertama yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam dunia pendidikan, perencanaan
atau Rencana Kerja Istilah (RKJM) disiapkan sebagai landasan pelaksanaan
program pendidikan di sekolah selama 4 tahun ke depan yang dimaksudkan
untuk mengembangkan 8 standar pendidikan nasional, yaitu standar
konten, standar kompetensi lulusan, standar proses, standar tenaga guru
dan pendidikan, standar manajemen, standar sarana dan prasarana, standar
penilaian dan standar pembiayaan. Penelitian ini mencoba mengkaji faktor
pendukung dan penghambat efektivitas pelaksanaan rencana strategis
(RKIM) dan solusi yang digunakan sekolah dalam mengatasi hambatan
tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk perbaikan
pelaksanaan RKIM yang lebih efektif dan memadai. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif eksploratif yang bertujuan untuk
memperoleh gambaran efektivitas RKJM di SDN 1 Darangdan, Kecamatan
Darangdan, Kabupaten Purwakarta. Jenis penelitian eksploratif ini
dimaksudkan untuk mendeskripsikan tentang sekelompok orang, suatu
objek, sekumpulan kondisi, sekumpulan pemikiran, atau kumpulan
peristiwa di masa sekarang, yang dilakukan dengan menganalisis efektivitas
RKIM.
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1. PENDAHULUAN

Perencanaan dalam pendidikan yang paling baik diterapkan di dunia pendidikan
adalah perencanaan jangka pendek. Hal tersebut disebabkan karena perencanaan jangka
pendek memungkinkan sekolah untuk mencapai tujuan-tujuan spesifiknya dalam waktu yang
relatif cepat. Selain itu, perencanaan jangka pendek yang ditetapkan merupakan hasil analisis
dan penyesuaian terhadap kebutuhan sekolah. Adapun perencanaan jangka pendek juga
berguna untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan kecil yang dihadapi sekolah yang
dapat meminimalisir timbulnya permasalahan yang lebih besar. Perencanaan ini disebut
sebagai perencanaan tahunan yang merupakan proses perencanaan sumber dana untuk
mencapai tujuan dan tujuan tertentu yang akan dilaksanakan pada tahun depan (Darwisyah
dkk, 2020). Pencapaian kualitas pelayanan minimal dapat diwujudkan secara efektif jika
perencanaan pendidikan dapat direncanakan, direalisasikan, dan dievaluasi secara efektif
juga efisien (Apud, 2018). Perencanaan yang efektif untuk suatu kegiatan merupakan awal
dalam mencapai kesuksesan.

Rencana Kerja Jangka Menengah (RKIM) disiapkan untuk memandu pelaksanaan
program selama 4 tahun ke depan. RKJM disusun untuk memberikan gambaran komprehensif
mengenai pengoptimalan pemanfaatan sumber anggaran guna mencapai tujuan sekolah
yang diharapkan (Nurhasimah dkk, 2020). Penyusunan program ini dimaksudkan untuk
mengembangkan 8 standar pendidikan nasional sesuai dengan yang tercantum dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu
standar konten, standar kompetensi lulusan, standar proses, standar tenaga guru dan
pendidikan, standar manajemen, standar sarana dan prasarana, standar penilaian dan
standar pembiayaan (Purwanto, 2016). Perumusan program peningkatan mutu dilakukan
dengan mempertimbangkan masukan dari stakeholder pendidikan, yaitu seluruh dewan guru,
komite sekolah dan unsur dinas pendidikan. Penyusunan RKIM dilakukan melalui proses
analisis lingkungan baik internal maupun eksternal dengan memperhitungkan kekuatan dan
kelemahan yang ada serta mempertimbangkan hasil evaluasi diri sekolah dan analisis
kebutuhan sekolah (Yohanista, 2020).

Untuk mengetahui hasil dari pencapaian tujuan perencanaan kegiatan dan anggaran
sekolah, perlu adanya penilaian mengenai efektivitas perencanaan guna mengetahui dan
hubungan antara rancangan anggaran biaya dan realisasi anggaran biaya dengan

menggunakan ukuran efektivitas secara umum (Adam, 2017). Efektivitas perencanaan
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anggaran merupakan suatu ketetapan atas kesempurnaan penggunaan anggaran yang
didasarkan pada pengelolaan, pengalokasian, dan pemanfaatan anggaran untuk mencapai
tujuan pendidikan (Andi dkk, 2015). Penilaian efektivitas perencanaan anggaran sangat
berkaitan dengan proses pengolah input menjadi output yang berdampak pada pencapaian
tujuan serta program pendidikan yang telah disusun. Dalam pelaksanaannya, penilaian
efektivitas perencanaan anggaran dapat dilakukan dengan menganalisis kesesuaian antara
pencapain tujuan dengan program pendidikan yang diusulkan dalam anggaran, melakukan
pengawasan dan evaluasi terhadap realisasi program yang diusulkan, mengukur efektivitas
dan efisiensi penggunaan anggaran, serta melakukan evaluasi terhadap proses perencanaan
anggaran itu sendiri.

Kaufman dalam Lubis (2018) menyatakan bahwa perencanaan strategis merupakan
proses mengidentifikasi masalah dalam pelaksanaan kegiatan serta menganalisis cara untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. perencanaan strategis memungkinkan adanya
formulasi prioritas jangka panjang dan perubahan kepentingan institusional berdasarkan hasil
analisis rasional. Operasionalisasi perencanaan strategis merupakan proses merubah
perencanaan strategis ke dalam bentuk konkret yang dapat diimplementasikan oleh lembaga
(Prasojo, 2017). Operasionalisasi perencanaan strategis dilakukan setelah analisis kebutuhan
seperti tujuan pendidikan atau kriteria kinerja melalui persyaratan seperti sumber daya,
metode, teknik dan prosedur terpenuhi.

Perencanaan strategis memberikan potensi dan kesempatan bagi para pemimpin
pendidikan untuk proaktif tentang masa depan, terutama mengenai perubahan teknologi dan
lingkungan secara keseluruhan (Warlizasusi, 2018). Realitas perencanaan strategis dalam
pendidikan perlu ditempatkan sebagai praktik pengajaran yang efektif dan menjadi strategi
kunci untuk meningkatkan kualitas sekolah (Yureva prihanti dkk, 2016). Dalam perencanaan
strategis, masa depan harus ditentukan, dengan cara kemitraan dan kolaborasi dengan
jaringan pendidikan sehingga masa depan dapat dirancang. Dengan kata lain, kebijakan
pendidikan yang tepat harus diberikan sejak awal, dan kemudian disepakati untuk dicapai
melalui alokasi sumber daya sekolah (Amoli & Aghashahi, 2016). Melalui penyelidikan atau
indentifikasi terhadap kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman saat ini di dalam dan di

luar organisasi, ide perencanaan strategis dapat direncanakan dengan baik.
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2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif eksploratif. Penelitian kualitatif
eksploratif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk menggali sebanyak-
banyaknya informasi mengenai sebab dan akibat dari suatu fenomena melalui proses
pengamatan, wawancara, ataupun studi dokumentasi (Arikunto dalam Lubis, 2020). Metode
penelitian ini digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai efektivitas RKIM di SDN 1
Darangdan, Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta. Jenis penelitian eksploratif
dimaksudkan untuk menggambarkan definisi mengenai sekelompok orang, objek,
serangkaian kondisi, serangkaian pemikiran, atau kelas peristiwa di masa kini, yang dalam
penelitian ini dilakukan dengan menganalisis efektivitas RKJM. Sementara itu, bentuk
penelitian kualitatif adalah berupa data-data yang dialokasikan untuk yang diwujudkan dalam
kualitas layanan pendidikan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
utama atau data primer yang diambil dari sumber pertama di lapangan yang mengalami
peristiwa secara langsung.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Efektivitas RKIM di SDN 1 Darangdan, Kecamatan Darangdan, Kabupaten Purwakarta
untuk tahun akademik 2019/2020 disusun sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Manajemen Pendidikan melalui rencana
kerja jangka menengah atau rencana tahunan yang sebelumnya telah disetujui dalam rapat
dewan pendidik dan komite sekolah. RKJM tersebut berisi delapan program sekolah, yaitu
bidang kemahasiswaan, bidang kurikulum, bidang pengembangan tenaga pendidik dan
pendidikan, bidang sarana dan prasarana, bidang pembiayaan, bidang kebudayaan dan
pengembangan lingkungan sekolah, bidang peningkatan peran masyarakat dan kemitraan,
serta kegiatan pendukung lainnya, seperti peningkatan kualitas sekolah.

Pelaksanaan RKJM di SDN 1 Darangdan tahun ajaran 2019/2020 mencapai 86,7% dan
masuk dalam kategori memadai. Analisis kondisi saat ini menggambarkan tingkat pencapaian
pelaksanaan program dengan segala kekuatan dan kelemahan yang ada. Keberhasilan
pelaksanaan RKJM saat ini akan dapat menjadi panduan dalam pelaksanaan RKJM di masa
depan. Namun, terdapat kekurangan dalam pelaksanaan RKJM di SDN 1 Darangdan, yakni
adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan atau fakta di lapangan sehingga perlu

untuk merefleksikan kegagalan dan membuat program untuk waktu atau periode berikutnya.
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Berikut ini adalah analisis lengkap dari kondisi saat ini yang mencakup delapan standar
pendidikan nasional yang juga mempengaruhi kondisi pengelolaan RKJM.

Perencanaan

Proses perencanaan dimulai dengan mengetahui darimana sumber pendanaan
diperoleh sehingga dapat merencanakan pengeluaran untuk kegiatan belajar mengajar,
pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana, pengembangan sumber belajar dan alat
pembelajaran, serta honoraria dan kesejahteraan (Suradji, 2018). RKIM berfungsi sebagai
acuan dalam melaksanakan kegiatan atau program sekolah dalam satu tahun sehingga
penganggaran harus berorientasi pada rencana dan tujuan program tertentu dan umum.
Penyusunan RKIM yang efektif dapat menjamin terlaksananya seluruh program sekolah
sesuai dengan maksud yang diharapkan (Hartanti, 2016).

Kompilasi dilakukan sejak April hingga awal Juni yang akan dilaksanakan pada tahun
ajaran baru 2019/2020. Persiapan melibatkan guru, komite sekolah, dan staf administrasi.
Rencana yang telah disusun, kemudian meminta persetujuan dari panitia untuk disetujui,
mengetahui kepala sekolah dan disetujui oleh Kepala Dinas Pendidikan. RKJM yang disiapkan
di SDN 1 Darangdan mengacu pada visi dan misi sekolah sehingga visi sekolah dapat tercapai
dengan baik. Secara khusus, dalam perencanaan anggaran di RKIM, sekolah menggunakan
skala prioritas dengan mengacu pada delapan Standar Nasional Pendidikan (SNP), vyaitu:
standar kompetensi lulusan, standar konten, standar proses, standar bagi pendidik dan
tenaga kependidikan, standar saran dan infrastruktur, standar manajemen, standar
pembiayaan dan standar penilaian. Sekolah menerima bantuan dana dari Pemerintah berupa
Bantuan Operasional Sekolah yang digunakan sebagai tolok ukur dalam penyusunan rencana
anggaran sekolah sebagaimana diatur dalam RKJM. Dalam keadaan tertentu, sekolah dapat
melakukan revisi terhadap RKJM yang telah disusun karena perubahan program yang harus
dilaksanakan, meskipun kegiatan ini tidak termasuk dalam rencana anggaran. Atas dasar ini,
sekolah melakukan revisi dan membuat laporan resmi tentang perubahan RKIM.
Implementasi

RKJM adalah pedoman dasar arah bagi sekolah dalam melaksanakan tugasnya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah ke arah lebih baik dengan risiko yang lebih
sedikit dan mengurangi ketidakpastian di masa depan (Prihantoro, 2015). Dengan
berpedoman pada implementasi RKIM secara maksimal, sekolah dapat mewujudkan visi dan

misi yang telah mereka tetapkan (Arti, 2020). Oleh sebab itu, pelaksanaan RKJM juga harus
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memperhatikan dan menganalisis adanya keunguulan, kelemahan, peluang, maupun
ancaman mengenai situasi sekolah serta hasil pelaksanaan RKJM sebelumnya.

Pelaksanaan RKIM di SDN 1 Darangdan sudah sesuai dengan apa yang telah
dijadwalkan, termasuk melibatkan komite sekolah dalam setiap kegiatan. Komite sekolah
selalu terlibat dalam kegiatan sekolah. Sekolah selalu memberikan kesempatan kepada
panitia untuk memberikan pertimbangan atau evaluasi pelaksanaan kegiatan sekolah. Hal ini
perlu dilakukan agar kegiatan yang dilakukan sesuai rencana. Meskipun, terkadang ada
kegiatan yang awalnya tidak direncanakan, di tengah perjalanan mereka harus dilaksanakan
sehingga perlu direvisi dalam RKJM.

Dalam melaksanakan RKJM tersebut, kepala sekolah bertindak sebagai pengelola yang
berperan sebagai penulis dan koordinator sehingga pengelolaan sumber daya sekolah dapat
dilakukan secara efektif dan efisien. Pengelolaan sumber daya dikatakan efektif jika kegiatan
yang dilakukan dapat mendukung pencapaian tujuan sekolah (Fadila dkk, 2020). Sementara
itu, ukuran yang efisien terkait dengan kuantitas hasil suatu kegiatan. Kepala sekolah adalah
pejabat yang diberdayakan untuk mengambil tindakan yang mengakibatkan pendapatan dan
pengeluaran anggaran. Sementara itu, Ordinator adalah pejabat yang memiliki wewenang
untuk melakukan tes dan memerintahkan pembayaran untuk semua tindakan yang diambil
berdasarkan otorisasi yang ditetapkan (Erlinawati & Badrus, 2018).

Seluruh program yang tercantum dalam RKIM di SDN 1 Darangdan belum
dilaksanakan karena faktor sumber daya manusia, yakni adanya keterbatasan kemampuan
atau tingkat kompetensi guru dalam melaksanakan program yang direncanakan. Selain itu,
kurangnya komitmen oleh masyarakat sekolah dari para guru untuk dapat melaksanakan
program tersebut. Berikutnya adalah masalah disiplin guru untuk dapat mengikuti semua
aturan dan regulasi yang telah ditetapkan oleh sekolah serta faktor keterbatasan anggaran
sehingga program-program yang telah ditentukan dalam rencana strategis sulit dilaksanakan.
4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini pelaksanaan RKJM di SDN 1 Darangdan belum berjalan
optimal. Walaupun pada tahap perencanaan RKJM sudah melibatkan seluruh stakeholder
sekolah, namun masih terdapat sejumlah program kerja yang telah dijadwalkan tidak dapat
dilaksanakan. Selain itu, terkadang terdapat beberapa program di luar perencanaan yang
terpaksa dijalankan sehingga harus merevisi kembali RKIM yang telah disusun. Dalam

pelaksanaan RKIM di SDN 1 Darangdan, terdapat sejumlah faktor yang menjadi kendala dalam
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optimalisasi pelaksanaan RKIM, yaitu masalah kemampuan guru dalam melaksanakan
program, komitmen dan disiplin guru, serta masalah keterbatasan pendanaan. Untuk
mengatasi kendala tersebut, kepala sekolah dapat mengembangkan kompetensi dan
keterampilan bagi guru dan staf untuk dapat bekerja sesuai tugas yang ditugaskan melalui
berbagai kegiatan pengembangan, seperti pelatihan, seminar, workshop, lokakarya,
demonstrasi mengajar, dan lainnya. mencari pendanaan eksternal, serta meningkatkan
komitmen dan disiplin melalui pemberian penghargaan atau santunan.
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